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ABSTRAK 
 

 Kebakaran merupakan suatu peristiwa yang banyak menimbulkn kerugian. 
Kebakaran pada bangunan bertingkat disamping akan menimbulkan kerugian 
meterial juga dapat menimbulkan korban jiwa. Walaupun akan menimbulkan 
banyak kerugian, kebakaran tidak dapat dipastikan kapan dan dimana tepatnya 
kejadian itu akan berlangsung. 
 Bahaya yang disebabkan kebakaran pada manusia dapat berupa gangguan 
penglihatan, gangguan pernafasan hingga jatuhnya korban jiwa. Bahaya ini jika 
tidak dapat diantisipasi, selalu diupayakan timbul seminimal mungkin. Disamping 
pemakai gedung dituntut kewaspadaannya agar tidak menimbulkan kebakaran, 
bangunan yang ada wajib disediakan suatu sistem pencegahan kebakaran agar 
dapat mengantisipasi penyebaran api dalam bangunan tersebut. 
 Obyek penelitian, Gedung Manajemen Rumah Sakit St.Borromeus Jalan Ir 
H juanda, bandung.Gedung ini memiliki tiga lantai basement dan tujuh lantai yang 
memiliki fungsi yang hampir berbeda. Gedung ini juga telah memiliki sistem 
proteksi kebakaran yang baik. 
 Ruangan-ruangan yang ada pada tiap lantai memiliki luas, bentuk dan 
fungsi ruangan yang berbeda, jadi penentuan dan penempatan sistem proteksi 
kebakaran juga berbeda.  

Dari hasil perhitungan diperoleh jumlah hidran keseluruhan adalah 20 buah 
yaitu sesuai dengan kebutuhan berdasarkan perhitungan luas lantai dan klasifikasi 
bangunan yang terbagi tiap lantainya 2 buah hidran, jumlah sprinkler keseluruhan 
adalah 830 buah sprinkler sesuai dengan kebutuhan berdasarkan NFPA. Jumlah 
spinkler terbanyak terdapat dilantai 6 yaitu 119 sprinkler, serta penggunaan sistem 
pemadam api ringan (PAR ) jumlah keseluruhannya adalah 60 buah sesuai dengan 
kebutuhan yang terbagi tiap lantainya 6 buah PAR yang ditempatkan pada lokasi 
yang mudah dijangkau dan terlihat dari berbagai arah. 
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